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Bab 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan

Kelas (PTK).

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap
kegiatan belajarberupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi
dalam sebuah kelas secara bersamaan. Tindakan tersebut diarahkan oleh guru

yang dilakukan oleh siswa (Suharsimi, dkk, 2012: 3).

Penelitian tindakan kelas (PTK) lebih merujuk pada tindakan langsung
baik yang dilakukan oleh guru kelas ataupun dilakukan oleh peneliti langsung.
Dalam penelitian tindakan ini, peneliti melakukan suatu tindakan, eksperimen,
yang secara khusus diamati terus menerus, dilihat dari hasil belajar dan

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran didalam kelas.

B. Prosedur Pelaksanaan
Adapun model PTK yang diambil adalah metode Kemmis dan Mc.
Taggart yang dikenal dengan sistem spiral refleksi diri. Yang terdiri dari 3

siklus dan pada setiap siklus terdapat empat tahapan yaitu:
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1. Perencanaan
Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di

mana, oleh siapa dan bagaiaman tindakan tersebut dilakukan.

2. Tindakan
Tahap ke-2 dari penelitian tindakan adalah pelaksanaan yang
merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan, VYaitu

mengenakkan tindakan di kelas.

3. Pengamatan (observasi)
Tahap ke-3, yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh

pengamat.

4. Refleksi
Tahap ke-4 merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa
yang sudah dilakukan. (Arikunto:2012:17-19)
Untuk lebih jelasnya rangkaian siklus ini dapat dilaihat bagan 3.1

dibawabh ini:
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Refleksi

mengevaluasi kekurangan
permasalahan dalam proses
pembelajaran sifat-sifat cahaya
kemudian dianalisa untuk
mengadakan kegiatan siklusl

Observasi

saat KBM.

Melakukan pengamatan dengan
menggunakan format observasi pada

Mengumpulkan data hasil temuan-
<+——— | temuan pada saat KBM berlangsung

Rencana

Merancang RPP

mengidentifikasi masalah dan menganaslisa
masalah yang telah diketahui,

penetapan alternatif pemecahan masalah
Pengembangan program tindakan

Refleksi

belajar siswa , mengevaluasi
tindakan dan memperbaiki tind
untuk di gunakan pada siklus
berikutnya.

mengidentifikasi pencapaian hasil

akan

Tindakan

Siklus | Menerapkan pelaksanaan
tindakan yang mengacu pada
skenario yang telah disusun,
mengenai hal-hal yang tel;ah
direncanakan

Observasi
Guru mengamati melalui lembar

observasi mengenai kerja —

kelompok siswa

v
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Bagan 3.1 Alur PTK Pembelajaran Konsep Cahaya Menggunakan
Pendekatan Group Investigation (modifikasi dari model Kemmis dan Mc

Taggart. Arikunto, 2012: 16)

PRA SIKLUS
a. Observasi
Mengamati proses pembelajaran yang dilakukan guru tentang konsep
sifat-sifat cahaya dan menanyakan hasil belajar siswa berkaitan dengan
materi.
b. Refleksi
Hasil observasi pada saat pra siklus, yang merupakan gambaran
mengenai kelebihan dan mengenai selama pelaksanaan proses pembelajaran
yang dilakukan oleh guru. Hal tersebut adalah langkah untuk menuju tahap
siklus I. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut :
1) Mengidentifikasi masalah.
2) Menganalisa masalah dan faktor-faktor yang menyebabkan masalah
3) Merumuskan gagasan-gagasan pemecahan masalah bagi faktor penyebab
utama dalam mengumpulkan data dan menafsirkan untuk pemecahan
masalah.

4) Merumuskan solusi yang dipilih.

SIKLUS |
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Pada tahap ini peneliti dan gurumerencanakan rancangan siklus
tindakan | dan mengimplementasikannya sebagai upaya perbaikan pada
pembelajaran bahan penyusun benda yang terdiri :

a. Perencanaan
Brdasarkan refleksi pada pra siklus, maka perencanaannya sebagai berikut:
1). Merancang RPP mengenai materi yang akan diteliti dan dikaji yaitu
tentang sifat-sifat cahaya.

2).Merancang lembar observasi siswa dan guru untuk aktivitas dalam
pembelajaran yang akan dilakukan.

3). Merancang soal test untuk siswayang terdiri dari 10 pilihan ganda (PG)
dan 5 isian singkat.

b. Tindakan

Tindakan dilaksanakan peneliti untuk memperbaiki masalah. Adapun
langkah-langkah praktis yang dilakukan pada saat pelaksanaan ini, guru
mengambil peran dalam pemberdayaan siswa sehingga mereka menjadi agent

of change bagi diri dan kelas.

Selama melaksanakan tindakan, peneliti sebagai pelaksana tindakan
mengacu pada program yang telah dipersiapkan. Peneliti yang akan
mengubah atau melaksanakan perbaikan atas metode penelitian tindakan
kelas, perlu adanya alasan mendasar dan ada kesepakatan bersama. Untuk itu,
situasi kelas ataupun factor lain yang dapat mempengaruhi penyimpangan
kegiatan dikelas harus dihindari sehingga perubahan yang muncul benar-
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benar diakibatkan adanya tindakan yang sengaja dilakukan untuk perbaikan

bukan karena faktor lain. Hal-hal yang akan dilakukan dalam tindakan adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Membagi kelas menjadi 4 atau 5 kelompok dalam kelas. Kemudian siswa
diminta menyelidiki hal-hal apa sajakah yang perlu diangkat untuk
menjadi sebuah tema diskusi. = Setiap anggota kelompok harus
menyumbangkan satu gagasan dan kemudian dirembukkan kembali mana
yang lebih cocok untuk dipresentasikan.

Setiap masing-masing anggota kelompok menentukan siapa yang akan
menjadi apa dan siapa yang melakukan apa.

Setelah masing-masing kelompok sudah menentukan suatu masalah yang
akan dibahas dan menyusun apa saja yang akan dipresentasikan didepan
kelas.

Setiap kelompok melaksanakan apa saja yang telah direncanakan
sebelumnya, yaitu dengan cara melakukan percobaan tentang hal yang
menjadi pembahasan yang telah disetujui anggota kelompok sebelumnya.
Siswa menganalisis, mengumpulkan, dan mengevaluasi secara individu
atau secara berpasangan, dan mengumpulkan kesimpulan-kesimpulan,
serta mengaplikasikan pengetahuan baru yang telah menjadi bagian
perencanaan yang ciptakan tehadap resolusi atas masalah yang diteliti

kelompok.
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6) Setelah itu masing-masing siswa tadi kembali kedalam kelompoknya dan
diminta untuk saling berbagi pengetahuan yang mereka peroleh. Dan salah
satu anggota kelompok mencatat kesimpulan  mereka atau setiap
kelompok boleh mempersentasikan hasil rangkuman tertulis tentang
penemuan mereka.

7) Siswa diminta untuk menyiapkan laporan akhir mengenai hasil investigasi
yang telah mereka lakukan melalui persentasi kelas.

8) Guru menunjuk masing-masing satu wakil sebagai anggota dari panitia
acara yang bertugas mendengarkan masing-masing rencana kelompok
untuk laporan akhir mereka dan bertugas untuk mengatur jalannya diskusi
yang akan dilaksanakan, dan mengkoordinasikan jadwal waktu.

9) Guru mengambil peran sebagai penasihat, membantu panitia apabila
diperlukan dan memastikan bahwa tiap rencana kelompok memungkinkan

untuk melibatkan semua anggota kelompok.

c. Observasi

Pengamatan terhadap aktivitas siswa dengan menggunakan lembar
observasi siswa yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, dan
mengamati proses pembeajaran yang diberikan oleh guru danmengamati kerja

masing-masing kelompok.

d. Refleksi

Depi Juniana Setiadi, 2013

PEMBELAJARAN SAINS DENGAN MENGGUNAKAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
Gl (GROUP INVESTIGATION) UNTUK MENGOPTIMALKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA KONSEP
CAHAYA DI KELAS V

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



31

Berkaitan dengan hasil observasi tentang kegiatan dan hasil belajar siswa
diatas maka Refleksi yang dilakukan yaitu mengidentifikasi penguasaan
materi  yang dicapai oleh siswa dan mengevaluasi tindakan serta

memperbaiki tindakan untuk di gunakan pada siklus berikutnya.

C. Instrumen Penelitian

Adapun instrument yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut :

a. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lainyang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau

bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. (Arikunto, 2006: 150)

Tes merupakan sejumlah pertanyaan yang memiliki jawaban yang benar
atau salah. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk uraian singkat
yang berhubungan dengan konsep bahan penyusun benda dan sifatnya juga

observasi :

1) Melakukan uji coba tes pada siswa kelas V
2) Mengidentifikasi kesulitan dan kelemahan tes tersebut.
Dalam penelitian ini soal tes yang dibuat sebanyak 10 soal pilihan

ganda (PG), yang diberikan pada saat Pra-siklus dan siklus . Untuk
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memperoleh data hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA Pada konsep
sifat-sifat cahaya, sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

investigasi kelompok.
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Kompetensi dasar Indikator Tingkat Kognitif 1 Kognitif 2 Kognitif 3
kesukaran (pengetahuan) (pemahaman) (Aplikasi)
Mendeskripsikan sifat- Menyebutkan sifat-sifat cahaya PG Isian PG Isian PG Isian
. Mudah 2
sifat cahaya o 1
Sukar 7 8,9
Menyebutkan contoh pembiasan Mudah 6
cahaya dalam kehidupan sehari-hari Sedang 1
Sukar 10
Memahami istilah dari pemantulan Mudah 4 5
teratur, baur dan pembiasan Sedang 3 3
Sukar
Memberikan ~ contoh  peristiwa Mudah
penguraian cahaya dalam kehidupan
sehari-hari. Sedang 2
Sukar
Jumlah 4 7 4
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Soal Evaluasi Test Hasil Belajar Siswa Individu

A. Berilah tanda silang (X) huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang
benar!
1. Pada saat kita melihat daun yang berwarna hiau adalah hijau, hal itu
disebabkan...
a. Warna hijau dari daun datang ke mata kita
b.  Kesan melihat benda sesuai dengan warna mata kita
c. Kesan melihat warna tidak selalu sama dengan warna benda
d. Warna hijau daun dapat diuraikan menjadi warna lainnya
2. Kamu dapat melihat bayanganmu sendiri dikolam. Hal itu menunjukkan
bahwa cahaya...
a. menembus benda
b. dipantulkan
c. dibiaskan
d. menembus benda
3. Kita dapat melihat suatu benda karena adanya pantulan cahaya...
a. Dari mata kesumber cahaya
b. Dari mata kebenda tersebut
c. Dari benda ke mata

d. Dari sumber cahaya ke mata
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4. Ketika cahaya datang ke benda bening maka cahaya itu akan...
a. Diteruskan kedalam benda dan mungkin disrap
b. Dipantulkan sesuai dengan arah
c. Diteruskan dan tembus ke benda
d. Dibelokkan sesuai dengan datangnya cahaya
5. Cahaya yang mengenai sebuah cermin datar sebagian besar...
a. Menembus
b. Diserap
c.  Dipantulkan
d. Diserap dan menembus
6. Pada kaca rumahmu yang bening apabila terkena cahaya matahari akan
menembus kedalam, hal itu menunjukkan bahwa sifat cahaya dapat...
a. Memantul
b. Menembus benda bening
c. Dapat dibiaskan
d. Membaur
7. Bayangan yang terjadi pada cermin datar...
a. Sama dengan benda aslinya
b. Lebih besar dari benda aslinya
c. Lebih kecil daribenda aslinya

d. Dapat lebih besar atau lebih kecil dari aslinya
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8. Bayangan pada cermin cekung akan tampak..
a. Lebih dekat dan lebih besar
b. Lebih jauh dan lebih besar
c. Lebih dekat dan lebih kecil
d. Lebih jauh dan lebih kecil
9. Bayangan yang terjadi pada cermin cekung akan tampak...
a. Lebih jauh dan lebih kecil
b. Lebih dekat dan lebih kecil
c. Lebih jauh dan lebih besar
d. Lebih dekat dan lebih besar
10. Pinsil yang dimasukkan kedalam gelas yang berisi air akan terlihat
bengkok, hal itu karenacahaya dapat...
a. Dibiaskan
b. Dipantulkan
c¢. Merambat lurus
d. Menembus benda bening
B. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat!
1. Sifat bayangan pada cermin cekung adalah...
2. Sifat bayangan pada cermin datar adalah...
3. Kaca Spion pada speda motor merupakan cermin...
4. Benda hitam bersifat...

5. Cahaya akan memantul dengan baik pada permukaan..
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Kunci Jawaban!

A. Pilihan Ganda

1. C 6.D
2. B 7.D
3. A 8. A
4. C 9.B
5. A 10. A

B. Jawaban Singkat

1. Menyerap cahaya

2. Permukaan rata

3. Dapat memantulkan cahaya

4. Pembiasaan cahaya

5. Dispersi cahaya/ penguraian cahaya
2. Observasi

Observasi adalah kegiatan pengamatan untuk memotret seberapa jauh efek

tindakan telah mencapai sasaran (Kusnhandar, 2008 : 143). Observasi disini
bertujuan untuk mendapatkan data tentang aktivitas siswa, bagaimana strategi
peneliti dalam mengajar dan sejauh mana pemahaman siswa dalam kegiatan

pembelajaran.
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Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi/pedoman
pengamatan (format, daftar dan ceklis). Observasi dilakukan dalam proses

pembelajaran sedang berlangsung.

Tabel 3.2 Pedoman observasi aktivitas belajar siswa pada pembelajaran

sifat-sifat cahaya dengan pendekatan kooperatif tipe GI (Group Investigation)

Kelompok
No Nama Indikator 1 2 3 4
1) ) ©) OREONNEONNG)
1. | Aktivitas siswa | a. Aktif bertanya dalam melakukan
dalam KBM diskusi kelompok.
b. Aktif dalam menjawab pertanyaan

yang diajukan dalam diskusi

kelompok.
2. | Kerjasama a. Kerjasama dalam mengidentifikasi

dalam kelompok | topik pembelajaran yang akan dibahas
yaitu tentang sifat-sifat cahaya.

b.Kerjasama dalam perencanaan
pengerjaan tugas belajar.

3 | Melaksanakan a.Mampu mengumpulkan informasi,
Investigasi menganalisa dan membuat
kesimpulan
b. Mampu bertukar pikiran, berdiskusi,
mengklarifikasi dan mensintesiskan
gagasan
4. | Menyiapkan a. Mampu mengkoordinasikan
laporan akhir rencana-rencana persentasi antar
kelompok.
5 | Persentasi hasil | a.Bahasa yang digunakan pada saat
diskusi mempersentasikan hasil diskusi
kelompok kelompok dapat dimengerti oleh

seluruh siswa.

b.Mampu dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh
kelompok lain pada saat persentasi.
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6. | Evaluasi a.Mampu memberikan umpan balik
terhadap topik mengenai tugas yang
telah dikerjakan.
Jumlah
Jumlah nilai keseluruhan
Nilai Rata-rata
Tabel 3.3 Pedoman Observasi Guru Dalam Pembelajaran IPA Dengan
Menggunakan Pendekatan Group Investigtion
No Aspek yang diamati Indicator Nilai
(1) () (©) (4)
1. Penyampaian tujuan Menjelaskan tujuan
dan mempersiapkan pembelajaran dan
peserta didik mempersiapkan peserta siap
belajar
2. Penyajian informasi Mempersentasikan informasi
kepada peserta didik secara verbal
3. Mengorganisir peserta | Memberikan penjelasan kepada
didik ke dalam tim-tim | peserta didiktentang cara
belajar pembentukkan tim dan membantu
anggota kelompok melakukan
transisi yang efisien
4. Membantu kerja tim Membantu tim-tim selama peserta
didik mengerjakan tugasnya
5. Mengevaluasi Menguji pengetahuan peserta didik

mengenai materi pembelajaran atau

kelompok-kelompok yang

mempersentasikan hasil kerjanya

Jumlah
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Nilai

D. Teknik Pengolahan Data

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, makapeneliti

melakukan analisis data. Menurut Arikunto (2006) secara garis besar langkah-

langkah analisis data meliputi 3 langkah yaitu:

1. Persiapan

Kegiatan dalam langkah kegiatan ini adalah

a. Mengecek nama dan kelengkapan identitas pengisi (siswa)

b. Mengecek kelengkapan data.

c. Mengecek macam isisan data.

2. Tabulasi

Termasuk kedalam kegiatan tabulasi antara lain:

a.

b.

Memberikan skor terhadap item-item yang perlu diberi skor.
Memberi kode terhadap item-item tang tidak diberi skor.

Mengubabh jenis data, disesuaikan ata dimodifikasidengan teknik
analisis yang akan digunakan.

Memberikan kode dalam hubungan dengan pengolahan data ika akan

menggunakan komputer.

3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan.
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Pengolahan data yang berkaitan dengan membuat lembar observasi

dan hasil belajar siswa adalah sebagai berikut:

1) Keaktifan Siswa pada proses pembelajaran
a) Jika aspek yang diamati terlihat hanya kurang lebih 10 orang siswa,
dari jumlah siswa keseluruhan maka termasuk dalam kriteria kurang.
b) Jika aspek yang diamati terlihat hanya pada 11-15 orang siswa, dari
jumlah siswa keseluruhan maka termasuk dalam kriteria sedang.
c) Jika aspek yang diamati terlihat pada 16-18 orang siswa, dari jumlah
siswa keseluruhan maka termasuk dalam kriteria baik.
2) Hasil Belajar Siswa
a) Setiap soal PG mempunyai bobot nilai 1
b) Setiap soal essay mempunyai bobot nilai 2
¢) Nilai maksimal adalah 100
d) Nilai akhir adalah jumlah nilai yang diperoleh dibagi skor maksimal
Ketentuan penghitungan rata-rata nilai siswa menurut Cece Rakhmat
dan Solehudin (2006:125) sebagai berikut:
Nilai Rata-rata = X n
N
Keterangan :
¥~ n =Jumlah skor seluruh siswa
N = jumlah siswa

Jumlah Nilai Akhir =Y nilai yang diperoleh kelompok x 100
> Aspek (indikator)
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Nilai Rata-rata kelompok = Y Nilai Kelompok
> Kelompok

Nilai Guru = Y'nilai vang diperoleh
> Indikator

Tabel 3.4 ktireria nilai rata-rata

Rentang Nilai Kategori
86-100 Baik Sekali
71,0-85 Baik

56-70 Cukup Baik
<55 Kurang

E. Subjek dan Lokasi Penelitian

1. Subek Penelitian

Subjek penelitian ini terarah kepada hal-hal yang berkaitan dengan
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan pada konsep
sifat-sifat cahaya dengan pendekatan Gl (Group investigation) dalam
pembelajaranIPA di kelas V (lima) dengan jumlah keseluruhan siswa kelas
V SD Negeri Pasir | adalah sebanyak 18 siswa, yang terdiri dari siswa
perempuan sebanyak 7 siswa dan siswa laki-laki sebanyak 11 siswa.
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2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di SD Negeri Pasir | kecamatan Kronjo
Kabupaten Tangerang karena minat siswa kelas V terhadap belajar IPA

cukup kurang dan Guru masih menggunakan metode ceramah.
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